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Abstrak — Pengembangan potensi suatu wilayah seharusnya berpedoman dari pemetaan potensi wilayah
tersebut, sehingga pengembangan wilayah menjadi terarah dan berkesimanbungan. Tiga komponen yang
dipertimbangankan adalah kondisi alam, kondisi sosial masyarakat dan kondisi ekonomi. Berdasarkan hal
tersebut, desa Tempos yang terletak di Lombok Barat memiliki potensi pengembangan ke arah agrowisata,
karena kondisi fisik jalan yang dibentuk mengikuti kontur wilayah perbukitan, daerah dominan berfungsi
sebagai lahan pertanian, jumlah penduduk mayoritas usia kerja dengan kondisi gender mendekati setara namun
tingkat pendidikan masih membutuhkan pembinaan di masa depan. Metode pengabdian masyarakat yang
digunakan adalah metode Participatory Action Research (PAR), di mana masyarakat dilibatkan sejak
pengambilan data hingga perumusan hasil sehingga kesinambungan program jika tanpa pendampingan akan
tetap berjalan dengan baik.
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Abstract — The development of a region's potential should be guided by mapping the region's potential, so that
regional development becomes focused and sustainable. The three components that are considered are
environemntal conditions, social conditions of society and economic conditions. Based on this, Tempos village,
which is located in West Lombok, has the potential for development towards agrotourism, because the physical
condition of the road is formed following the contour of the hilly area, the dominant area functions as
agricultural land, the majority of the population is of working age with gender conditions close to equal but
the level of education is still low. need training in the future. The community service method used is the
Participatory Action Research (PAR) method, where the community is involved from data collection to the
formulation of results so that the continuity of the program without assistance will still run well.

Keywords: Economics, Environmental, Mapping, Potential, Social

1. PENDAHULUAN

Salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) adalah Kabupaten Lombok
Barat. Kabupaten ini adalah kabupaten yang memiliki jarak terdekat menuju kota Mataram sebagai
ibukota provinsi NTB, sehingga secara tidak langsung menerima imbas dari perkembangan kota
yang berkembang dengan pesat. Kabupaten Lombok Barat sendiri memiliki ibukota Gerung yang
terletak sekitar 12.4 km sehingga pergerakan orang dan barang menjadi mudah, terutama sejak
dioperasionalkannya jalan Aria Raden Mohammad Ruslan Tjakraningrat sepanjang 7.43 km sebagai
jalan by pass untuk memecah kemacetan pada rute sebelumnya. Kecamatan Gerung sebagai
kecamatan dengan imbas tinggi atas perkembangan kota mau tidak mau harus meningkatkan
pembangunan di segala bidang. Salah satu desa di kecamatan Gerung yang memiliki peran penting
di dalam pembangunan Kecamatan Gerung adalah Desa Tempos.

Untuk kepentingan penggambaran kondisi saat ini dan potensi pengembangan di masa depan,
maka dipandang perlu melakukan pemetaan potensi desa Tempos. Melalui proses ini, berbagai
keunggulan yang dimiliki desa, baik dari segi kondisi lingkungan, kondisi sosial maupun kondisi
ekonomi penduduk (Sideman dkk, 2024).

Tujuan dari kegiatan ini adalah melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui pemetaan
potensi desa untuk menentukan tema pengembangan desa di masa depan agar pembangunan desa
menjadi berkesinambungan (Hajri dkk, 2023)
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2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah pengabdian masyarakat berupa Participatory Action
Research (PAR), di mana masyarakat tetap berpartisipasi di dalam pemberian data, analisis data
dan penarikan kesimpulan, sehingga di masa depan meskipun tanpa pendampingan lagi, maka
rumusan yang dipilih tetap berjalan secara berkesinambungan. Untuk memenuhi hal tersebut, maka
team internal malakukan tahap pengumpulan data dengan metode survey fisik, di mana team
pemetaan akan melakukan pengumpulan data primer melalui pengukuran langsung maupun data
sekunder menggunakan penelitian sebelumnya. Selanjutnya analisis dilakukan dengan metode
kualitatif maupun kuantitatif. (Miller dkk, 2020).

3. ANALISIS KONDISI EKSISTING

Pada bagian ini dilakukan analisis terhadap tiga kondisi pemetaan yaitu kondisi lingkungan
desa, kondisi sosial serta ekonomi penduduk desa Tempos. Pengumpulan data dilakuakn selama dua
pekan, kemudian analisis dilakukan selama sepekan di dalam diskusi bersama seluruh anggota tim.

Gambar 1. Diskusi Internal Kelompok

Gambar 1 menunjukkan diskusi ke dua internal kelompok untuk pembahasan data awal
mengenai kondisi lingkungan desa Tempos. Pembahasan adalah pada data hasil survey fisik pada
tanggal 9 Desember 2024. Hasil diskusi kemudian menjadi asuan untuk analisis berikutnya. Secara
berturut-turut, analisis data dilakukan sebagai berikut :

3.1. Kondisi Lingkungan

Desa Tempos memiliki curah hujan yang tergolong sedang, di mana intensistas hujan
tertinggi terjadi pada bulan Januari. Dengan kondisi tersebut adalah wajar apabila desa Tempos
memanfaatkan 81.42% lahan yang ada sebagai lahan pertanian. Hanya sebesar 8.83% lahan
dimanfaatkan untuk mendirikan bangunan, sehingga dapat dikatakan bahwa desa ini masih sangat
potensial untuk penataan wilayah desa dengan mengedepankan masalah lingkungan.

- 3

Gambar 2. Kondisi Lingkungan Desa Tempos
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Gambar 2 menunjukkan kondisi desa yang terbilang masih alami dan didominasi oleh lahan
persawahan. Desa Tempos berbatasan dengan desa Banyu Urip pada sisi selatan, berbatasan dengan
desa Dasan Geres pada sisi utara, berbatasan dengan desa Gerung Selatan pada sisi barat dan
berbatasan dengan desa Giri Sasak pada sisi timur. Keseluruhan desaa tersebut adalah bagian dari
kecamatan Gerung, sehingga dapat dikatakan bahwa desa Tempos masih tergolong berada pada
bagian tengah kecamatan Gerung. Hal ini dapat memberikan nilai positif, di mana desa Tempos akan
berkembang dengan irama yang mendekati sama dengan desa-desa di sekitarnya.

Selain menjadi lahan persawahan, karena iklim dan suhunya, desa Tempos juga berkembang
menjadi lahan peternakan. Terdapat setidaknya empat jenis ternak yang berkembang dengan baik di
desa ini yaitu kerbau, sapi, kambing dan ayam baik ayam petelur maupun ayam potong.

SAVINGs 000 THER)
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Gambar 3 menunjukkan kandang ayam potong dalam jumlah yang tergolong besar. Para
peternak ini telah memiliki pengalaman di dalam bidangnya sehingga produksi ayam merupakan
penyokong ekonomi penduduk yang dikembangkan karena potensi alam sangat mendukung usaha
peternakan.

Kondisi alam yang dimaksudkan adalah lingkungan berbukit yang cenderung memiliki suhu
rendah dan pemandangan alam yang indah. Keindahan alam desa Tempos dapat dilihat pada gambar
4.

Gambar 4. Pemandangan di Sekitar Desa Tempos

Berdasarkan kondisi lingkungan, dapat dikatakan bahwa desa Tempos potensial
dikembangkan sebagai desa agrowisata atau desa yang mengelola produk lokalnya berupa pertanian
dan peternakan serta mengembangkan potensi wisata karena keindahan alamnya.
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3.2. Kondisi Sosial Penduduk

Sebanyak 93,01% penduduk desa Tempos beragama Islam dengan mayoritas suku adalah
suku Sasak. Secara umum penduduk Desa Tempos bekerja sebagai petani yang miliki sawah
maupun petani penggarap. Perbandingan antara penduduk perempuan dan laki-laki mendekati
berimbang, sehingga dapat dikatakan bahwa menurut proporsi gender, kondisi penduduk mendekati
ideal. Usia mayoritas penduduk adalah penduduk dewasa (15 hingga 49 tahun) yaitu sebesar 36,5%.
Namun sayang, kepala keluarga yang telah menyelesaikan pendidikan hingga Sekolah Menengah
Atas (SMA) hanya 15,06%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa desa Tempos memiliki potensi
pekerja lokal untuk membangun desa berdasarkan jumlah penduduk, namun membutuhkan
peningkatan pendidikan formal dan keterampilan kerja untuk mendukung potensi tersebut.

Berdasarkan kondisi sosial masyarakat desa Tempos, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
potensi bekerja dengan pengarusutamaan gender adalah sangat besar, penduduk perempuan akan
memiliki peluang kerja yang sama bearnya dengan penduduk laki-laki karena komposisi mereka
yang emdekati ideal. Hal terpenting yang harus dilakukan adalah pembinaan keterampilan untuk
usia kerja saat ini dan jika memungkinkan pendidikan formal minimal setingkat SMA untuk generasi
selanjutnya.

3.3. Kondisi Ekonomi Penduduk

Karena kedekatan dengan ibukota kabupaten dan ibukota provinsi, maka dapat dipahami jika
penduduk secara ekonomi mulai bekerja sebagai wiraswasta khususnya dalam bidang bisnis
sebanyak 12,82%. Jumlah tersebut mendekati jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani yaitu
sebanyak 23.95%. Keragaman pekerjaan penduduk ini menggambarkan dinamika kondisi ekonomi
penduduk. Selanjutnya, penunjang utama pergerakan penduduk termasuk pergerakan untuk bekerja
adalah jalan (Sideman,2021). Panjang jalan kabupaten di desa Tempos hanya sekitar 2 km,
selebihnya yaitu sepanjang 9 km adalah jalan desa. Tipikal jalan adalah mengikuti kontur medan
yang cenderung berbukit, sehingga oleh para olahragawan sepeda dianggap merupakan medan yang
menyenangkan untuk olah raga wisata.

Gambar 5. Jalan Kabupaten di Desa Tempos

Gambar 5 menunjukkan bahwa jalan desa Tempos yang terbentuk mengikuti kontur berbukit
merupakan track sepeda wisata yang menarik untuk dikembangkan. Sebagai penunjang kegiatan
sepeda, pada awalnya penduduk desa Tempos membuka kuliner berupa warung makanan dan
minuman yang kemudian menjadi kawasan kuliner MeWah (mepet sawah). Pada perkembangan
selanjutnya kemudian menjadi bagian dari penunjang ekonomi masyarakat. Menu yang disajikan
berupa jajanan tradisional Sasak dan makanan pokok meliputi nasi dan lontong beserta lauk
tradisional Sasak seperti sate bulayak, urap sayur dan soto.
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Gambar 6. Pasar Kuliner MeWah Desa Tempos

Keberadaan pasar kuliner MeWah seperti pada gambar 6 di atas hanya dibuka pada hari Sabtu
pagi dan Minggu pagi. Pasar kuliner ini mendapat dukungan oleh promosi digital oleh para
pelanggan, sehingga kemudian berkembang tidak hanya bagi pesepeda, namun bagi masyarakat
secara luas (Gearelawan dkk, 2023). Pasar kuliner MeWah menjadi alternatif wisata kuliner bukan
hanya bagi masyarakat kabupaten Lombok Barat, namun juga masyarakat kota Mataram yang hanya
membutuhkan waktu perjalanan sekitar 25 menit dengan kendaraaan bermotor. Hal tersebut
ditambah dengan harga makanan yang dimulai dari Rp. 5.000,- sehingga dianggap terjangkau oleh
masyarakat. Pelayanan yang diberikan juga cukup baik, para pedagang bersedia berkomunikasi dan
menjelaskan bahan baku produknya kepada pelanggan.

Sisi potensial yang ditangkap dari kondisi ekonomi masyarakat adalah jumlah penduduk usia
kerja adalah tinggi, kemampuan adaptasi dengan membuka pasar kuliner MeWah adalah pada
kemampuan penduduk untuk mengelola produk lokal dan bersikap ramah terhadap pembeli.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pemetaan ketiga kondisi desa Tempos, maka dapat disimpulkan bahwa desa
tempos dengan kondisi alamnya, kondisi sosial dan ekonomi penduduk sebaiknya mengembangkan
tema desa sebagai desa agrowisata di masa depan dengan mengarahkan pelatihan keterampilan
penduduk usia kerja pada pengembangan produk lokal untuk menjaga tata guna lingkungan agar
tidak merusak kesan alami terutama akibat pertumbuhan konstruksi permanen.
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